PENGARUH DEPRESI DAN INTENSI MENARIK DIRI TERHADAP PERILAKU BINGE-WATCHING ANIME ATTACK ON TITAN PADA MAHASISWA	Comment by nindi@unpad.ac.id: Mungkin bisa diubah menjadi kalimat efektif.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Perilaku masyarakat dalam mengonsumsi media telah banyak berubah pada beberapa tahun terakhir. Salah satu perilaku yang terlihat perubahannya adalah peralihan penggunaan media konvesional seperti televisi menuju media penyedia layanan streaming video daring (Schweidel & Moe, 2016). Berdasarkan survey yang dilakukan oleh We Are Social & HootSuite (2021), Netflix berada pada peringkat tujuh pada kategori mobile apps dengan pengguna aktif bulanan terbanyak di dunia. Peringkat tersebut berada dibawah aplikasi dengan reputasi dan pengguna yang sangat massif seperti Facebook, Instagram, dan Twitter. Di Indonesia sendiri, aplikasi Netflix berada pada peringkat 4 aplikasi streaming video dengan rata-rata penggunanya menghabiskan 9.3 jam per bulannya.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Sebaiknya jangan memulai paragraph pertama dg kutipan.. 
Mulailah dg kalimat mu sendiri yang menjelaskan masalah nya.
Sementara itu, kini semakin banyak layanan streaming video daring sebagai kompetitor dari Netflix seperti Viu, Amazon Prime, Disney+ Hotstar, dan Hulu. Media-media tersebut memberikan layanan dengan konten yang beragam sesuai dengan target pasar yang ingin mereka tuju. Mereka berlomba untuk dapat menyediakan tayangan berkualitas yang bisa menarik perhatian masyarakat. Beberapa platform pun membuat serialnya sendiri untuk menunjukkan keunikan yang dimiliki. Bahkan, layanan streaming video Netflix selalu menayangkan serial atau film baru setiap bulannya. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Maksud dari kalimat2 ini apa ya? Intinya apa? Mengantarkan pembaca kepada pemahaman apa? Dunia digital kah? Kebiasaan menonton kah? Atau….??
Berbeda dengan media konvensional, hadirnya layanan ini memberikan kemudahan bagi para penggunanya untuk dapat memilih waktu dan jumlah episode yang ingin mereka konsumsi (Littleton, 2014). Apabila sudah berlangganan, para pengguna layanan tersebut dapat menonton acara favoritnya kapan saja dan dimana saja dengan jumlah episode sesuka hati mereka. Terlebih, kepemilikan dan penggunaan gawai pun semakin masif seiring dengan perkembangan teknologi. Hal ini didukung dengan pendapat dari Phalen & Ducey (2012) yang mengatakan bahwa fenomena ini dapat disebut sebagai “multi-screen environment”, dimana seorang individu dapat menonton acara televisi apapun saat tersambung oleh internet melalui gawai, komputer, tablet, maupun iPad. Hal ini sejalan dengan perkembangan teknologi dimana semakin banyaknya pengguna internet di seluruh dunia. Di Indonesia sendiri, terjadi pertumbuhan pengguna internet sebesar 15.5% di tahun 2021 atau sekitar 27 juta pengguna (We Are Social & HootSuite, 2021). 
Kemudahan yang diberikan oleh layanan streaming video menyebabkan timbulnya perilaku binge-watching. Merikivi et al., (2019) menyatakan bahwa binge-watching merupakan perilaku menonton dua atau lebih episode pada tayangan televisi dalam sekali waktu. Sedangkan, Wheeler (2015) mendefinisikan binge-watching sebagai kegiatan menonton program yang sama secara terus-menerus dalam sekali duduk. Konsumsi binge-watching ini berbeda dengan konsumsi tayangan televisi biasa. Perilaku binge-watching muncul saat DVD mulai populer yang membuat kita dapat menonton sesuka hati tanpa jadwal yang terpaku (Ahmed, 2017). Kemudahan tersebut membuat penikmatnya lebih mudah untuk menonton serial atau film secara terus-menerus.  	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kenapa tidak menggunakan sudut pandang ilmu komunikasi sih? Atau mungkin lebih spesifiknya adalah kajian media?..
Apa yg dipaparkan masih lebih mengarah kepada ilmu psikologi.. 
Fenomena binge-watching memiliki dampak positif dan negatif bagi para pelakunya. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa perilaku binge-watching dapat memengaruhi wellbeing seseorang. Menurut (Rubin, 2009), perilaku ini merupakan sebuah bentuk hiburan yang menghasilkan rasa puas pada kebutuhan konsumen. Sehingga, hal tersebut menimbulkan relaksasi dan anggapan positif akan hidup. Namun, perilaku ini merupakan kegiatan yang dapat menimbulkan kecanduan (Chaudhary, 2014). Timbulnya pengaruh dalam perilaku tersebut didukung oleh tanggapan dari Greg Dillon. Sebagai seorang profesor pada Weill Cornell Medical College, beliau mengatakan bahwa binge-watching sama dengan adiksi terhadap obat-obatan, dimana para penonton dengan mudahnya mencari kepuasan dengan menonton setiap episode baru (Smith, 2014).
Penelitian lain mengenai binge-watching menemukan bahwa terdapat kemungkinan perilaku tersebut dapat memengaruhi mood seperti perasaan depresi dan kehampaan, perasaan untuk menarik diri, dan kelelahan secara emosional setelah menyaksikan episode dengan emosi yang fluktuatif (Smith, 2014; Ward, 2014). Selain itu, binge-watching juga memiliki hubungan yang positif terhadap tingkat depresi seseorang. Sung et al. (2015)menyatakan bahwa terdaapt korelasi antara depresi dan kesepian terhadap perilaku binge-watching pada 316 respondennya yang berumur 18-20 tahun. Kegiatan binge-watching pun dapat menyebabkan beberapa hal seperti mengisolasi diri dan kesepian yang dapat berakhir pada depresi dan obesitas (Panda & Pandey, 2017). Beberapa penelitian tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh psikologis yang diakibatkan oleh perilaku binge-watching.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Still the same.. too psychology… are you intend to be bachelor of psychology?
Pengaruh tersebut tentu dapat menjadi sesuatu yang mengkhawatirkan pada pelaku binge-watching, salah satunya yaitu remaja akhir atau mahasiswa. Menurut Chaudhary (2014), mahasiswa merupakan konsumen yang memiliki porsi signifikan terhadap perilaku binge-watching. Terdapat berbagai faktor yang mendorong mahasiswa untuk melakukan kegiatan binge-watching. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Panda & Pandey (2017), salah satu dorongan terbesar perilaku tersebut adalah perasaan tidak ingin tertinggal dari lingkungan sosialnya. Apabila seseorang tidak ikut dalam trend tersebut, mereka tidak dapat membicarakan hal yang serupa dengan teman sebayanya. Fenomena hadirnya layanan streaming video daring sangatlah dekat dengan mahasiswa dan remaja akhir yang merupakan generasi Z dengan pertumbuhan kedewasaan beriringan dengan perkembangan teknologi.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Mengapa remaja akhir atau mahasiswa perlu dikhawatirkan? Atas dasar argumentasi ilmiah yg bagaimana?
Jenis-jenis tayangan yang dikonsumsi selama melakukan binge-watching juga beragam. Berdasarkan penelitian Wheeler (2015), responden menyebutkan beberapa jenis tayangan yang ia konsumsi selama melakukan binge-watching, yaitu sitkom, kartun, serial kejahatan, atau apapun yang ada di Netflix. Secara spesifik, mereka menyebutkan beberapa judul serial seperti Orange is the New Black, Family Guy, Grey’s Anatomy, dan Breaking Bad. Namun, penelitian lain menyebutkan bahwa terdapat perilaku melakukan binge-watching pada jenis tayangan anime. Data yang Ameri (2019) dapatkan melalui MyAnimeList.net menunjukkan bahwa terdapat 37.694 individu yang melakukan binge-watching pada serial anime setelah dilakukan pengklasifikasian khusus. Rerata usia yang ia dapatkan berdasarkan data yang terkumpul adalah 19 tahun, dimana usia tersebut merupakan rentang usia yang ada pada mahasiswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wagner (2016) pun menyebutkan bahwa terdapat 55% dari 550 respondennya yang melakukan binge-watching pada genre animasi/anime.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Mereka ini siapa??
Kepopuleran anime di kalangan mahasiswa ini pun kerap menjadi topik pembahasan yang hangat di berbagai platform media sosial seperti Twitter. Salah satu anime dengan tingkat kepopuleran yang tinggi adalah Attack on Titan. Anime ini mendapatkan peringkat 3 pada anime dengan rating IMDb tertinggi dengan 7 episodenya berada pada 10 besar episode anime dengan rating terbaik (IMDb, 2019). Peringkat yang baik tersebut menempatkan Attack on Titan sebagai salah satu anime yang layak untuk ditonton secara terus-menerus atau binge-watching. Selain itu, faktor lain yang menyebabkan anime ini semakin melejit di pasaran adalah animenya yang mendekati akhir cerita. Berada pada musim-musim terakhirnya, orang-orang cenderung untuk mengikuti anime ini dari awal musimnya. Sehingga, intensi untuk melakukan binge-watching pun dianggap semakin meningkat.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ahmed (2017) menjawab pertanyaan mengenai efek psikologi dari perilaku binge-watching. Ahmed berfokus pada efek depresi dan kesepian yang terjadi pada penduduk Arab di rentang usia yang beragam. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara depresi dan perilaku binge-watching. Sedangkan, kesepian tidak memiliki korelasi dengan perilaku binge-watching. Penelitian ini juga menemukan bahwa 44.6% dari responden penelitiannya merupakan seorang binge-watchers. Perilaku tersebut lebih familiar dilakukan pada kelompok umur kurang dari 30 tahun pada media seperti Youtube dan situs pada program televisi tertentu. Selain itu, Ahmed juga dapat mengungkap perilaku binge-watching pada respondennya, yaitu intensi untuk menonton serial sendirian. Hal ini memicu pertanyaan apakah kebiasaan melakukan binge-watching dapat menyebabkan sikap mengisolasi diri sendiri, mengingat kegiatan ini cenderung dilakukan sendirian dengan membuat zona virtual pribadi serta menarik diri dari realitas yang dimilikinya. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Psychology (again for the 3rd time???) 
Lalu mana sudut pandang ilmu komunikasinya??? Wah apa memang org2 komunikasi tidak layak meneliti ini ya?
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Panda & Pandey (2017). Mereka melakukan penelitian untuk melihat bagaimana motivasi dan hasil yang terjadi terhadap perilaku binge-watching pada mahasiswa. Penelitian tersebut dilakukan dengan menguji teori uses & gratifications untuk melihat sebab dibalik perilaku tersebut. Hasil yang didapatkan adalah bahwa interaksi sosial, menarik diri dari realitas, kemudahan mengakses konten televisi, dan iklan memengaruhi motivasi mahasiswa untuk menghabiskan waktu lebih lama melakukan binge-watching. Mahasiswa merasa termotivasi untuk melakukan binge-watching atas tuntutan sosial agar mereka tidak merasa tersingkirkan atau tertinggal dengan lingkungannya.  Selain itu, kegiatan binge-watching juga dilakukan sebagai sarana untuk melepas diri dari realitas, seperti tugas yang membebankan dan ketidak pastian masa depan atau peluang kerja. Namun, penelitian ini tidak memberikan batasan tertentu terhadap jenis tayangan yang dikonsumsi oleh respondennya. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Ini lebih mending.. risetnya menggunakan teori komunikasi
Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh depresi dan intensi menarik diri terhadap perilaku binge-watching anime Attack on Titan pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui sebab akibat serta besar pengaruh depresi dan intensi menarik diri terhadap perilaku binge-watching. Sasaran yang dituju adalah mahasiswa dengan rentang usia yang dekat dengan perkembangan teknologi saat ini sehingga dapat melihat realitas yang terjadi dan pengaruh perilaku binge-watching.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kenapa fokus risetnya harus depresi dan intensi menarik diri?? 
Berikan argumentasi dari sudut pandang ilmu komunikasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh depresi dan intensi menarik diri terhadap perilaku binge-waching anime Attack on Titan pada mahasiswa?”	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nanti disesuaikan setelah latar belakang nya jelas.
1.3 Identifikasi Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh depresi terhadap perilaku binge-watching anime Attack on Titan pada mahasiswa?
2. Apakah terdapat pengaruh intensi menarik diri terhadap perilaku binge-watching anime Attack on Titan pada mahasiswa?
1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh depresi terhadap perilaku binge-watching anime Attack on Titan pada mahasiswa.
2. Mengetahui pengaruh intensi menarik diri terhadap perilaku binge-watching anime Attack on Titan pada mahasiswa.
1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Penelitian mengenai perilaku binge-watching pada mahasiswa belum banyak dilakukan di Indonesia. Maka dari itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kajian ilmu komunikasi, terutama kajian komunikasi media, serta dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya yang sejenis. 
1.5.2 Kegunaan Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan evaluasi terhadap individu yang melakukan aktivitas binge-watching. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan kajian pada bidang komunikasi media daring.
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